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Abstrak 

Pertanian adalah kegiatan budidaya tanaman yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan dan suatu proses 
pemeliharan dari tanaman dan hewan. Provinsi Sumatera Utara merupkan salah satu provinsi yang ada 
di Indonesia, yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian yang salah satunya 
komoditi ekspor desa Ambukha Kecamatan Lolofitu Moi Kabupaten Nias Barat memiliki lahan karet 
seluas 200,54 ha dan produksi 78,82 ton dengan jumlah petani 154 kk. Tujuan dari penelitain ini adalah 
untuk mengetahui dampak perubahan harga karet terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet dan 
sumber pendapatan petani karet selain karet di Desa Ambukha Kecamatan Lolofitu Moi. Metode 
penelitan menggunakan kuliatatif dan kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan secara simple random 
sample, sampel dalam penelitian adalah petani karet yang telah terpilih. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan pengisisan 
kuisioner, wawancara dan pengamatan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan 
harga karet sangat berdampak terhadap kondisi sosial petani karet dan jumlah pendapatan lain selain 
karet tdak bisa menutupi kekurangan pendapatan petani karet di Desa Ambukha Kecamatan Lolofitu 
Moi Kabupaten Nias Barat. 
Kata Kunci: Dampak Perubahan; Kondisi Sosial Petani Karet 

Abstract 
Agriculture is an activity of cultivating plants that can be used for life and a process of maintaining plants 
and animals. North Sumatra Province is one of the provinces in Indonesia, which has great potential in 
developing the agricultural sector, one of which is the export commodity of Ambukha Village, Lolofitu Moi 
District, West Nias Regency. 154 KK. The purpose of this research is to determine the impact of changes in 
rubber prices on the socio-economic conditions of rubber farmers and sources of income for rubber farmers 
other than rubber in Ambukha Village, Lolofitu Moi District. The research method uses qualitative and 
quantitative, sampling is done by simple random sample, the sample in this study is rubber farmers who 
have been selected. The data collected in this study are primary and secondary. Methods of data collection 
using questionnaires, interviews, and field observations. The results showed that the decline in rubber prices 
greatly affected the social conditions of rubber farmers and the amount of income other than rubber could 
not cover the lack of income of rubber farmers in Ambukha Village, Lolofitu Moi District, West Nias Regency. 
Keywords: Impact of Change; Rubber Farmer Social Condition 
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PENDAHULUAN 

komoditas perkebunan andalan bagi pendapatan nasional dan devisa negara ialah karet  

(Hevea brasiliensis) yang merupakan komoditas penting di Indonesia. Indonesia merupakan 

negara yang memiliki luas area tanaman yang luas, luas areal perkebunan karet di Indonesia 

mencapai 3.653.084 hektar. Dimana 88,8% diantaranya merupakan kebun milik rakyat 6,6% milik 

swasta dan 4.5% milik negara (BPS Indonesia, 2020). 

 Desa Ambukha merupakan Desa yang  memiliki lahan karet seluas 200,54 ha dan produksi 

78,82 dengan jumlah petani 154 kk (Sumber Dinas Pertanian Kabupaten Nias Barat 2018). 

Keberhasilan perkebunan karet selain dilihat dari produksi dan produktivitasnya, dapat dilihat 

juga dari hasil produksi karet yang diterima oleh petani tersebut. Akibat adanya perubahan harga 

karet di pulau Nias memberikan dampak terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet khususnya 

di desa Ambukha karena mayoritas masyarakat di desa Ambukha berprofesi sebagai petani karet. 

Hal ini yang menyebabkan petani karet desa Ambukha menggantungkan hidup pada hasil 

produksi tanaman karet. Ada beberapa penyebab jatuhnya harga karet yang berpengaruh 

terhadap kesejahteraan petani, ialah adanya cadangan karet untuk ekspor diberbagai negara, 

adanya permintaan karet alan yang semakin menurun dan perbedaan kualitas karet indonesia 

dengan negara lain yang mengakibatkan karet indonesia tidak dapat dipasarkan ke pasar global. 

Apalagi hingga kini, Indonesia belum bisa meningkatkan kualitas karet yang dihasilkan yang sesuai 

dengan standar pasar global (Budiman, 2012). 

 Turunnya pendapatan petani karet berakibat terhadap ekonomi petani karet dan 

pemenuhan kebutuhan dalam keluarga, kondisi pendidikan anak dan kondisi ekonomi petani. 

Sebelum tahun 2014 harga karet kering mencapai Rp 14.000 - Rp 15.000 per kilogram dan karet 

basah Rp 11.000 - Rp 12.000 per kilogram, dan harga karet mulai dari tahun 2014 sampai tahun 

2021 Rp 5.000 - Rp 6.000 per kilogram. Tidak hanya berdampak terhadap situasi ekonomi, tanpa 

disadari penurunan harga karet juga mempengaruhi kehidupan sosial petani karet. Dimana 

hubungan sosial antara sesama petani karet mengalami perubahan. Banyak diantara para keluarga 

petani yang harus mengorbankan hubungan kekerabatannya menjadi terkikis, karena harus 

memperioritaskan kebutuhan ekonomi rumah tangganya, apabila kebutuhan tidak terpenuhi 

maka kedudukan orang tersebut dalam kehidupan bermasyarakat akan dipandang sangat kecil 

(Dicky S. 2019). 

Pada saat harga karet rendah, penghasilan dari usaha tani karet tidak mampu mencukupi 

kebutuhan rumah tangga petani. Akan tetapi, sebagian dari anggota keluarga petani mencari 

bekerja sampingan di luar usaha tani karet, guna untuk menambahkan penghasilan keluarga. 

Namun apabila kondisi harga karet yang rendah saat ini berlangsung lama, maka pengalihan 

pemanfaatan lahan yang dulunya di tanamn tanaman karet akan berpindah dengan di tanami 

tanaman yang mampu mendukung perekonomian stabil. Pada saat harga karet tinggi semua 

kebutuhan hidup rumah tangga petani dapat di penuhi dari usaha tani karet . oleh karna itu, 

keluarga petanilebih banyak mengalokasikan tenaga kerja keluarga produktif untuk usaha tani 

karet (Hendratno et al., 2006). 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Ambukham Kecamatan Lolofitu Moi Kabupaten Nias 

Barat penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja). Alasan memilih lokasi 

penelitian ini adalah karena Kabupaten Nias Barat dengan pertimbangan bahwa sebagian besar 

masyarakat menggantungkan hidupnya pada tanaman karet. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli- Agustus 2021. 

Metode Pengambilan Sampel  

Menurut Zulkarnain (2010) populasi adalah keseluruhan individu-individu yang merupakan 

objek pengambilan data. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode simple 

random sample (pemilihan secara acak) yang setiap anggota populasi memiliki kesempatam 

terambil sebagai responden. Menurut Zulkarnain Lubis (2010) simple random sampling (sampel 

acak sederhana) setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terambil, 

dimana besarnya kesempatan dari setiap anggota populasi ini tergantung kepada perbandingan 

antara ukuran sampel terhadap ukuran populasi. Berdasarkan jumlah populasi petani karet di 

Desa Ambukha sebanyak 154 kk diambil 20% sebagai sampel, sehingga diperoleh sample 

sebanyak 31 kk. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

Metode analisis data 

Analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis dengan metode kualitatif bertujuan untuk mengetahui data 

sosial petani karet tentang dampak perubahan harga karet terhadap kondisi sosial ekonomi petani 

karet di Desa Ambukha Kecamatan Lolofitu Moi Kabupaten Nias Barat, dan analisis dengan 

kuantitatif  untuk mengetahui jumlah pendapatan petani karet sebelum dan sesudah terjadinya 

perubahan harga karet dan berapa besarnya pendapatan petani karet yang bersumber selain karet 

di Desa Ambukha Kecamatan Lolofitu Moi Kabupaten Nias Barat. (Nasution dkk, 2021; Pratama, 

2022). 

Dalam setiap kegiatan penelitian selalu ada kegiatan pengumpulan data menurut (Esterberg 

2002) pengumpulan data primer dan pengumpulan data  sekunder. Adapun dalam teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, saya menggunakan wawancara semiterstruktur 

(semistructure interview). Sugiyono (2012) wawancara semiterstruktur adalah suatu jenis 

wawancara dalam kategori in-dept interview. Dimana pelaksanaan yang bebas dari pada 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan suatu masalah 

yang salah satu pihak diminta pendapat, dan ide-idenya. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosial 

Pendidikan anak 

Tabel 6. Pendidikan Anak Responden 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

Masih Sekolah 11 10% 
SD 16 15% 

SMP 20 19% 
SMA 33 31% 
SMK 6 6% 

Tidak Sekolah 7 7% 
S1 6 6% 

Belum Sekolah 6 6% 
Total 105 100% 
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Sumber : Data Primer Diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 6 menjelaskan bahwa pendidikan anak petani mayoritas tamatan SMA 

dengan jumlah presentase 31%, jumlah anak petani yang sudah S1 6%, sedangkan Jumlah anak 

petani yang tidak sekolah dengan presentase 7%.  Dari tabel dapat kita lihat bahwa tingkat 

pendidikan anak masih rendah di karenakan beberapa faktor yang tidak mendukung untuk anak 

seorang petani karet melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi. 

Kesehatan 

 Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 dijelaskan bahwa pengertian Kesehatan adalah 

“keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis. menurut Mu’rifah (2007:1.4) kesehatan pribadi adalah segala usaha 

dan tindakan seseorang untuk menjaga, memelihara, dan meningkatkan derajat kesehatannya 

sendiri dalam batas-batas kemampuannya, agar mendapatkan kesenangan hidup dan mempunyai 

tenaga kerja yang sebaik-baiknya. 

Tabel 10. Responden Berobat Dalam Sebulan 

Waktu Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

 Jumlah Jumlah Persentase Persentase 
Tidak Pernah 22 11 71% 35% 

1 Kali 9 14 29% 45% 
2 Kali  2 0% 6% 
3 Kali  4 0% 13% 
Total 31 31 100% 100% 

Sumber:Data Primer 2021 

 Berdasarkan Tabel 10 menjelaskan bahwa petani karet di Desa Ambukha jumlah berobat  

sebelum dan sesudah terjadinya perubahan harga karet memiliki perbedaan yang signifikan, 

sebelum terjadinya perubahan harga karet petani karet memilih tidak berobat ke rumah sakit, 

klinik ataupun puskesmas terdekat dengan jumlah persentase 71%. Sedangkan sesudah terjadinya 

perubahan harga karet petani karet meiliki jumlah berobat dalam sebulan sebanyak sekali dengan 

jumlah persentase 45%. Dengan berbagai jenis penyakit yang diderita oleh responden petani karet 

di Desa Ambukha baik itu sebelum dan sesudah terjadinya perubahan harga karet ada banyak 

petani karet yang hanya sekali berobat bahkan kebanyakan petani karet tidak berobat.  

 Sebelum terjadinya perubahan harga karet jenis penyakit yang di derita oleh petani karet 

tidak terlalu parah sehingga tidak harus berobat kerumah sakit dan pengeluaran juga tidak 

meningkat. Akan tetapi setelah terjadinya perubahan harga karet tingkat kesehatan penyakit yang 

di derita oleh petani karet ada yang paling parah di derita yaitu hipertensi yaitu adanya tekanan 

darah tinggi yang di mana petani karet harus berobat kerumah sakit, tetapi karna pendapatan 

berkurang dan sumber pendapatan lain tidak ada maka petani karet hanya bisa mencari obat 

tradisional yang mampu mengatasi sakit tersebut walaupun hanya sementara. 

Tempat Tinggal 

Tempat tinggal adalah suatu tempat yang menjadi pelindung bagi manusia dari berbagai 

ancaman seperti ancaman dari hewan buas dan cuaca yang buruk. Dalam penelitian ini tempat 

tinggal petani karet Desa Ambukha semua memiliki rumah sendiri. Tempat tinggal petani karet di 

Desa Ambukha sebelum dan sesudah terjadinya perubahan harga karet 100% rumah sendiri. Jenis 

bangunan petani karet jika di hitung  39% rumah petani karet papan beton. Sedangkan ukuan 

bangunan yang di miliki oleh petani karet jika di hitung rata-rata ukuran bangunan 10 x12 dengan 

jumlah ukuran bangunan paling banyak. Sebelum dan sesudah terjadinya perubahn harga karet 

tempat tinggal, jenis bangunan dan ukurang bangunan sama atau tidak memiliki perubahan sama 
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sekali. Rumah tinggal bukan hanya sebuah bangunan (struktural), melainkan juga tempat 

kediaman yang memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak, dipandang dari berbagai segi 

kehidupan masyarakat (Frick dan Muliani, 2006). 

Ekonomi 

Tabel 12. Kondisi Usaha Karet 

No Luas lahan (Ha) Produksi (Kg) Pendapatan (Rp) Total pendapatan (Rp) 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

1 4 2 212 160 3000000 900000 3000000 900000 

2 3 3 85 80 1320000 432000 1320000 432000 

3 3 2 120 60 1680000 340000 1680000 440000 

4 10 5 180 100 2460000 540000 2660000 640000 

5 1.5 1.5 140 60 1920000 340000 2170000 490000 

6 2 2 160 60 2220000 340000 2420000 440000 

7 1 1 100 68 1392000 380000 1592000 480000 

8 2 2 120 120 1680000 600000 1680000 3100000 

9 2 2 180 180 2460000 1000000 2460000 5000000 

10 3 3 140 140 1920000 780000 1920000 880000 

11 2 2 120 120 1680000 680000 2400000 1880000 

12 1 1 80 80 1080000 340000 1080000 340000 

13 1 1 120 120 1620000 680000 1620000 1480000 

14 5 5 240 240 3264000 1340000 3264000 1340000 

15 5 5 240 240 3240000 1320000 3240000 1320000 

16 3 3 120 80 1680000 460000 1680000 460000 

17 3 3 160 100 1060000 460000 1060000 760000 

18 3 3 120 120 1220000 440000 1220000 2440000 

19 2.5 2.5 160 160 1560000 680000 1560000 680000 

20 3 3 180 180 1060000 460000 1060000 460000 

21 2.5 3 420 372 8500000 4092000 14500000 12400000 

22 4 4 180 130 4500000 1430000 4500000 2430000 

23 4 4 240 80 6240000 880000 8740000 2380000 

24 5 5 200 180 2500000 1500000 5020000 2760000 

25 2 2 190 170 1580000 660000 1580000 1260000 

26 2 2 150 145 1832000 760000 1832000 1260000 

27 2.5 2 200 150 2088000 808000 2088000 808000 

28 1.5 1.5 150 145 1220000 564000 1220000 564000 

29 2 2 150 130 1600000 700000 1600000 700000 

30 1.5 1.5 120 100 4200000 850000 4500000 3450000 

31 2 2 150 130 4500000 900000 4500000 3500000 

Total 77 74 5127 4200 76276000 25656000 89166000 55474000 

Sumber:Data Primer 2021 

Luas Lahan Karet 

Jumlah luas atau sempitnya suatu lahan yang dikelola dapat berpengaruh terhadap 

pendapatan, dimana semakin luas lahan  yang dikelola maka pendapatan akan semakin tinggi dan 

begitu juga sebaliknya jika lahan yang dikelola sempit maka pendapatan yang dihasilkan akan 

sedikit. Petani karet di Desa Ambukha sebelum terjadinya perubahan harga karet memiliki total 

luas lahan 77 ha dimana luas lahan paling tertinggi dengan ukuran 5 ha dan yang paling sedikit 1 

ha. Sedangkan total luas lahan setelah terjadinya prubahan harga karet ialah 74 ha dengan luas 

lahan paling tinggi 5 ha dan paling sedikit 1 ha. 
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Produksi Kebun karet 

Jumlah produksi petani karet sebelum terjadinya perubahan harga karet dengan total 

produksi 5127 kg dan jumlah produksi setelah terjadinya perubahan harga karet dengan total 

produksi 4200 kg. Pada penelitian ini jumlah produksi karet yang di kelola oleh petani karet di 

Desa Ambukha sebelum dan sesudah  terjadinya perubahan harga karet memiliki jumlah produksi 

yang berbeda.  Dimana setelah terjadinya perubahan harga karet jumlah produksi menurun. Hal 

ini di karenakan niat petani karet dalam mengelolah dan membudidayakan tanaman karet 

berkurang. Kurangnya minat dan semangat petani karet untuk mengelolah tanaman karet karna 

harga karet yang sudah jauh berubah atau turun di bandingkan sebelum terjadinya perubahan 

harga karet. 

Pendapatan Petani Karet  

Setelah terjadinya perubahan harga karet jumlah pendapatan petani menurun, di 

karenakan berkurangnya jumlah produksi karet yang di hasilkan oleh petani karet per bulannya. 

Jadi dapat di simpulakan bahwa setelah terjadinya perubahan harga karet, pendapatan petani 

karet berkurang bahkan petani karet harus mencari sumber pendapatan lainnya untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Menurut Suratiyah (2015) pendapatan adalah selisih antara penerimaan 

(TR) dan biaya total (TC) dan dinyatakan dengan rumus: I = TR – TC. Definisi lain dari pendapatan 

adalah sejumlah dana yang diperoleh dari pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki.Dalam 

penelitian ini di jelaskan bahwa pendapatan petani karet sebelum dan sesudah terjadinya 

perubahan harga karet sangat jauh berbeda. Di mana setelah terjadinya perubahan harga karet 

jumlah pendapatan petani menurun. Hal ini di karenakan berkurangnya jumlah produksi karet 

yang di hasilkan oleh petani karet per bulannya. (Hasibuan, J., dkk, 2019). 

Sumber Pendapatan Lainnya 

Pendapatan lain adalah suatu pendapatan yang diperoleh atau di lakukan oleh petani karet 

dari pekerjaan tambahan atau sampingan selain dari bertani tanaman karet dengan mengurangi 

segala biaya – biaya produksi dalam jangka waktu satu bulan. Pendapatan petani karet sebelum 

terjadinya perubahan harga karet dengan total pendapatan Rp. 76.276.000 dan pendapatan petani 

karet setelah terjadinya perubahan harga karet dengan jumlah total pendapatan Rp. 25.656.000. 

Dalam  penelitian ini pendapatan lain petani karet sebelum dan sesudah terjadinya perubahan 

harga karet tidak mempu tertutupi bahkan pendapatan lainnya berasal dari hasil berwira usaha, 

bertanam pinang, bertanam kapulaga dan beternak. (Uli, R., dkk, 2020). 

Total Pendapatan 

Total pendapat sebelum terjadinya perubahan harga karet dengan total pendapatan 

perbulannya Rp. 89.166.000 dan total pendapatan sesudah terjadinya perubahan harga karet 

dengan total pendapatan per bulannya Rp. 55.474.000. Total pendapatan adalah jumlah 

keseluruhan penapatan petani karet yang di dapatkan dari hasil pendapatan bertani karet  dan 

pendapatan selain bertani karet yang di dapatkan oleh petani karet dalam jangka waktu per 

bulannya.  
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Tabel 13. Jenis Usaha Lain Selain Karet  

Jenis Usaha Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
 Jumlah Jumlah Persentase Persentase 

Tidak ada 26 16 84% 52% 
Wirausaha 2 8 6% 26% 

Tukang 1 1 3% 3% 
petani pinang 1 3 3% 10% 

Berternak 1 2 3% 6% 
Kapulaga  1 0% 3% 

Total 31 31 100% 100% 

Sumber:Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 13 menjelaskan bahwa petani karet sebelum dan sesudah terjadinya 

perubahan harga karet kebanyakan tidak memiliki jenis usaha lain dimana jumlah persentase 

sebelum terjadinya perubahan harga karet 84%  yang berwira usaha 6%  tukang, beternak dan 

petani pinang memiliki jumlah persentase yang sama yaitu 3%. Sedangkan sesudah terjadinya 

perubahan harga karet jumlah persentase petani karet yang tidak memilik usaha lain yaitu 52% 

wirausaha 26%  petani pinang 10% beternak 6% tukang dan kapulaga 3%.  

Tabel 15. Usia Tanaman Karet (Tahun) 

Usia Tanaman Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
 Junlah Persentase Jumlah Persentase 

10 - 20 tahun 4 13% 0 0% 
21 - 30 tahun 19 61% 9 29% 

> 30 tahun 8 26% 22 71% 

Total 31 100% 31 100% 

Sumber:Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 14 menjelaskan bahwa usia tanaman tanaman karet yang dikelola oleh 

petani karet  sebelum terjadinya  perubahan harga karet yang baling banyak yaitu umur 21-30 

tahun dengan presentase 61%, petani yang mengelola tanaman karet umur 10-20 tahun dengan 

presentase 13% dan petani yang mengelola tanaman karet yang berumur lebih dari 30 tahun 

dengan presentase 26% dengan rata-rata umur tanaman  sebelum terjadinya perubahan harga 

karet adalah 28,96 tahun. Sedangkan  usia tanaman karet yang dikelola oleh petani karet  sesudah 

terjadinya perubahan harga karet yang baling banyak yaitu umur lebih dari 30 tahun dengan 

presentase 71%, petani yang mengelola tanaman karet umur 10-20 tahun dengan presentase 0% 

dan petani yang mengelola tanaman karet yang berumur 21-30 tahun dengan presentase 29% 

dengan rata-rata umur tanaman  sesudah terjadinya perubahan harga karet adalah 34,80 tahun. 

(Wihono, F., dkk, 2020) 

Kondisi Ekonomi Keluarga 

Tabel 15. Jenis Ternak Yang Dipelihara Oleh Petani Karet 

Jenis Ternak  Sebelum Sesudah  Sebelum Sesudah  
 Jumlah Jumlah Persentase Persentase 

Tidak ada 10 12 32% 39% 
Ayam 1 18 3% 58% 
Babi 18 1 58% 3% 

Ayam dan Babi 2  6% 0% 
Total 31 31 100% 100% 

Sumber:Data Primer 2021 
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Berdasarkan Tabel 15 menjelaskan bahwa jenis ternak yang dipelihara oleh petani karet 

yang paling banyak sebelum terjadinya perubahan harga karet yaitu babi dengan jumlah 

persentase 58%, dan jenis ternak ayam dengan jumlah persentase terendah 3%, sedangkan jenis 

ternak yang dipelihara oleh petani karet yang paling banyak sesudah terjadinya perubahan harga 

karet yaitu ayam dengan jumlah persentase 58%, dan jenis ternak babi dengan jumlah persentase 

terendah 3%,  dan jika jenis ternak tersebu bila di jual petani karet bisa memperoleh pendapatan 

tambahan. 

Tabel 16. Kendaraan Yang Dimilik Oleh Petani 

Jenis Kendaraan Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
 Jumlah Jumlah Persentase Persentase 

Tidak ada 10 10 32% 32% 
Sepeda Motor 18 19 58% 61% 

Mobil 0 0 0% 0% 
Mobil & Motor 3 2 10% 6% 

Total 31 31 100% 100% 

Sumber:Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 16 menjelaskan bahwa petani karet yang lebih banyak memilki jenis 

kendaraan sebelum terjadinya perubahan harga karet ialah sepeda motor dengan jumlah 

persentase tertinggi  58%, dan setelah terjadi perubahan harga karet jumlah kendaraan meningkat 

jenis kendaraan yang sama (sepeda motor) dengan jumlah persentasenya 61% . Petani karet yang 

memiliki mobil dengan jumlah persentase terendah 0% dan bahkan ada yang tidak mempunya 

kendaraan sama sekali dengan jumlah persentase 32%.  

Tabungan 

Tabel 17. Jenis Tabungan Petani Karet 

Jenis Tabungan Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

 Jumlah  Jumlah  Persentase Persentase 
Tidak ada 5 9 16% 29% 

CU 23 12 74% 39% 
Bank  3 0% 10% 

CU/Bank/Lotre 1 1 3% 3% 
CU/Lotre 2 2 6% 6% 
CU/Bank  4 0% 13% 

Total  31 31 100% 100% 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 17 menjelaskan bahwa patani karet rata-rata menabung sebelum 

terjadinya perubahan harga karet paling banyak di  CU  dengan persentase tertinggi  74%, di Bank 

0%, sedangkan setelah terjadi perubahan harga karet petani karet lebih sedikit menabung di CU 

dengan persentase 39%, Bank 10%. Setelah tejadinya perubahan harga karet petani karet menjadi 

lebih sedikit menabung. 

Pengeluaran 

Pengeluaran adalah pembayaran yang wajib dilakukan oleh  seseorang baik itu pengeluaran 

primer, sekunder, dan tersier.  

Pengeluaran petani karet sebelum terjadinya perubahan harga karet dengan total 

pengeluaran Rp. 43.130.000 dengan rata-rata Rp. 1.391.290,323 dan total pengeluaran setelah 

terjadinya perubahan harga karet dengan total pengeluaran Rp. 40.944.000 dengan rata-rata Rp. 

1.320.774,194. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai dampak perubahan 

harga karet terhadap kondisi sosial ekonomi pertani karet di Desa Ambukha Kecamatan Lolofitu 

Moi Kabupaten Nias Barat dapat diambil kesimpulan yakni dampak perubahan harga karet bagi 

petani karet di Desa Ambukha mengakibatkan turunnya pendapatan  petani karet yang 

berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet dan hampir seluruh petani karet tidak 

memiliki pendapatan selain dari tanaman karet.  Besarnya pendapatan petani karet yang 

bersumber selain karet di Desa Ambukha Kecamatan Lolofotu Moi Kabupaten Nias Barat tidak 

dapat menutupi pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan petani karet setelah terjadinya 

perubahan harga karet. Hal ini yang membuat petani karet mengalih fungsikan lahan dengan 

menanam tanaman pinang, kapulaga meskipun belum didapatkan hasil. 
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